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KATA PENGANTAR

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar manusia. Kesehatan yang memiliki
kualitas normal dapat mempermudah seseorang dalam melakukan suatu aktivitas.
Fasilitas kesehatan yang memadai menjadi pendukung untuk mencapai kesehatan
masyarakat. Namun, 55.543 fasilitas kesehatan di Indonesia tidak menyebar secara
merata. Pandemi Covid-19 yang membatasi mobilitas sehingga berdampak kepada
masyarakat dalam menjangkau fasilitas kesehatan. Fasilitas kesehatan digunakan
sebagi sarana pengobatan penyakit ringan, seperti batuk, demam, diare, flu, sakit
kepala, dan lain sebagainya

Fasilitas kesehatan yang tidak merata dirasakan oleh masyarakat Dusun
Munggang Lor, Desa Sidoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Puskesmas terdekat berjarak 7 km dari pemukiman
warga dengan membina empat desa. Sedangkan puskesmas pembantu (Pustu)
memberikan pelayanan pada hari-hari tertentu dan apotek terdekat berjarak 5 km
dari Dusun Munggang Lor. Sedangkan penyakit ringan yang dialami beberapa
masyarakat, yaitu kolesterol, batuk, flu, dan tekanan darah tinggi. Oleh karena itu
dibutuhkan kesadaran dan pemahaman masyarakat dalam melakukan pencegahan
(swaprevensi) dan pengobatan (swamedikasi) penyakit ringan secara mandiri
sebagai upaya peningkatkan kesehatan.

Berdasarkan keadaaan di atas, tim PKM PM memberikan solusi kepada
masyarakat melalui kerjasama dengan ibu-ibu PKK (mitra) yang berupa beberapa
program edukasi. Program ini bertujuan untuk mewujudkan kampung cerdas
swaprevensi, swamedikasi, dan pengolahan tanaman obat serta mempermudah
masyarakat dalam mendapat informasi terkait materi yang diberikan.

Program edukasi yang dilakukan berupa penyuluhan terkait sosialisasi
program edukasi, materi swaprevensi dan swamedikasi, materi pengolahan
tanaman obat, dan praktik pengolahan tanaman obat. Sebagai penunjang edukasi
kami membuat buku ensiklopedia swaprevensi dan swamedikasi, buku
ensiklopedia pengolahan tanaman obat, aplikasi witku, aplikasi tambaku, dan
Perpustakaan Sehat.

Keberhasilan dari program yang telah kami laksanakan 100% dapat
mewujudkan kampung cerdas swaprevensi dan swamedikasi pada masa dan
pascapandemi Covid-19. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan
pengetahuan masyarakat yang diukur dari skor pre-test dan post-test, persepsi, dan
pemahaman masyarakat Dusun Munggang Lor tentang swaprevensi, swamedikasi,
dan pengolahan tanaman obat. Sebagai keberlanjutan program kami lakukan
dengan membuat perjanjian MoU dengan mitra untuk dapat melanjutkan program
edukasi sebagai upaya dalam meningkatkan kesehatan masyarakat dusun.
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